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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang perlu
dipahami konsepnya karena setiap tingkatannya saling berkaitan. Salah satu materi
matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yakni perbandingan.
Peserta didik penting untuk memahami konsep materi tersebut agar mudah dalam
mempelaari konsep materi selanutnya. Pemahaman konsep matematika oleh peserta
didik yang tidak sesuai dengan konsep para ahli matematika disebut sebagai
miskonsepsi matematika. Salah satu cara untuk mengidentifikasi miskonsepsi yakni
dengan tes diagnostik five-tier multiple choice.

Tujuan dari penelitian ini yakni : 1) untuk mengidentifikasi miskonsepsi
peserta didik SMP Negeri 3 Srengat Blitar pada materi perbandingan menggunakan
tes diagnostik five-tier multiple choice. 2) untuk mengidentifikasi sumber yang
menjadi penyebab miskonsepsi peserta didik SMP Negeri 3 Srengat Blitar pada
materi perbandingan menggunakan tes diagnostik five-tier multiple choice.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Data yang diperoleh berupa hasil tes diagnostik five-tier
multiple choice, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian untuk tes
sebanyak 28 peserta didik kelas VII B. Sedangkan subjek wawancara sebanyak 4
peserta didik yang teridentifikasi miskonsepsi tertinggi. Analisis data dapat
dilakukan dengan tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dapat dilihat dari triangulasi dan
ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian vyaitu, 1) Teridentifikasi peserta didik mengalami
Miskonsepsi False + sebanyak 20%, Miskonsepsi False — sebanyak 13% dan
Miskonsepsi sebanyak 19%. Jenis miskonsepsi yang sering terjadi yakni
miskonsepsi teoritikal dengan persentase 35%, miskonsepsi dasar dan miskonsepsi
interpretasi bahasa dengan persentase yang sama Yyakni 20%, miskonsepsi
perhitungan dan miskonsepsi korelasional dengan persentase masing-masing 15%
dan 10%. 2) sumber miskonsepsi yang sering terjadi berasal dari pemikiran pribadi
peserta didik dengan persentase sebanyak 61% dikarenakan keyakinan peserta didik
dengan konsep yang salah. Sumber lain yakni guru dengan persentase 23%.
dikarenakan guru kurang memperhatikan prakonsepsi peserta didik serta lebih
menekankan soal daripada menekankan konsep sehingga peserta didik terbiasa
mnenghafal tanpa mengetahui konsep yang benar.
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Mathematics is one of the compulsory subjects that needs to be understood
because each level is interrelated. Understanding mathematical concepts by
students that are not in accordance with the concepts of mathematicians is referred
to as mathematical misconceptions. One of the materials that is closely related to
everyday life is comparison, therefore it is important to understand the concept of
the material. One way to identify misconceptions is with a five-tier multiple choice
diagnostic test.

The objectives of this study are: 1) to identification the misconceptions of
students of SMP Negeri 3 Srengat Blitar on comparison material using a five-tier
multiple choice diagnostic test. 2) to find out the source that causes the
misconceptions of students of SMP Negeri 3 Srengat Blitar on the comparison
material.

The approach used is a qualitative approach with a case study type of
research. Data obtained in the form of five-tier multiple choice diagnostic test
results, interviews, and documentation. The research subjects for the test were 28
students of class VII B. while the interview subjects were 4 students who were
identified with the highest misconceptions. Data analysis can be done in three
stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data
validity checking can be seen from triangulation and observation persistence.

The results of the study are, 1) Identified students experience False +
Misconception as much as 20%, False - Misconception as much as 13% and
Misconception as much as 19%. The types of misconceptions that often occur are
theoretical misconceptions with a percentage of 35%, basic misconceptions and
language interpretation misconceptions with the same percentage of 20%,
calculation misconceptions and correlational misconceptions with a percentage of
15% and 10% respectively. 2) The source of misconceptions that often occur comes
from the personal thoughts of students with a percentage of 61% due to students'
beliefs with wrong concepts. Another source is the teacher with a percentage of
23%. because teachers pay less attention to students' preconceptions and emphasize
questions rather than emphasizing concepts so that students are accustomed to
memorizing without knowing the correct concept.
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